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ABSTRAK 

 
Sektor industri gas sebagai bahan bakar di kegiatan operasionalnya 

memiliki potensi keadaan darurat sehingga perusahaan gas harus siap  dalam 

upaya dan pencegahan keadaan darurat. Tujuan dari penelitian ini untuk 

menganalisis Implementasi Tanggap Darurat di Kawasan Gas LPG PT Kalindo 

Matesu Goautama Palembang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan wawancara mendalam, observasi, dan telaah dokumen dari 5 

informan kunci dan 4 informan pendukung yang dipilih secara Purposive 

Sampling. Uji validitas menggunakan triangulasi sumber, metode, data dan 

membandingkannya dengan Standar Nasional Indonesia dan National Fire 

Protection Association. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Kalindo Matesu 

Goautama Palembang telah memiliki organisasi, prosedur, pelatihan tanggap 

darurat sesuai dengan standar peraturan. Sarana proteksi akti berupa detector, 

alarm, sprinkler, APAR, hidran dan sarana penyelamat jiwa berupa petunjuk jalan 

keluar, jalur evakuasi, pintu darurat, dan titik kumpul mendapatkan nilai rata-rata 

di atas 60% yang dikategorikan dalam kondisi cukup. Pelatihan tanggap darurat 

diberikan pada karyawan dan harus adanya pelatihan first aid dan simulasi 

bencana, ditemukan pintu darurat yang belum sesuai standar jarak antar pintu dan 

tumbuhan yang menghalangi, alarm belum sesuai standar melebihi 30 meter, jalur 

evakuasi belum sesuai standar yang melebihi 60 meter. Berdasarkan penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa implementasi tanggap darurat di PT Kalindo Matesu 

Goautama Palembang telah dilaksanakan tetapi pelatihan tanggap darurat perlu 

diberikan pelatihan tambahan seluruh penghuni perusahaan, pemenuhan sistem 

proteksi aktif, dan standar yang sesuai dalam sistem penyelamat jiwa untuk 

ditingkatkan 
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ABSTRACT 

 
The gas industry sector as a fuel in its operational activities has the 

potential for emergencies so that gas companies must be prepared in efforts and 

prevention of emergencies. The purpose of this study is to analyze the 

Implementation of Emergency Response in the LPG Gas Area of PT Kalindo 

Matesu Goautama Palembang. This study used a qualitative descriptive method 

with in-depth interviews, observation, and document review from 5 key informants 

and 4 supporting informants who were selected by purposive sampling. The 

validity test uses triangulation of sources, methods, data and compares them with 

the Indonesian National Standards andNational Fire Protection Association. The 

results of the study show that PT Kalindo Matesu Goautama Palembang already 

has an organization, procedures, and emergency response training in accordance 

with regulatory standards. Active protection facilities in the form of detectors, 

alarms, sprinklers, fire extinguishers, hydrants and life-saving facilities in the 

form of exit guides, evacuation routes, emergency exits and assembly points get  

an average value of above 60% which is categorized as in sufficient condition. 

Emergency response training is given to employees and there must be trainingfirst 

aid and disaster simulation, emergency exits were found that did not meet the 

standard distance between doors and obstructing plants, alarms did not meet 

standards exceeding 30 meters, evacuation routes did not meet standards which 

exceeded 60 meters. Based on this research, it can be concluded that the 

implementation of emergency response at PT Kalindo Matesu Goautama 

Palembang has been carried out but emergency response training needs to be 

given additional training for all company residents, compliance with active 

protection systems, and appropriate standards in life-saving systems to be 

improved. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Era globalisasi di sektor industri mengalami perkembangan yang pesat 

dan signifikan, mendorong dunia usaha untuk meningkatkan produktivitas, 

kualitas dan efisiensi kerja. Proses produksi mengadopsi teknologi modern, 

bahan baku atau bahan berbahaya, dan prosedur operasi yang rumit, jika tidak 

dikelola dengan baik akan dapat menyebabkan keadaan darurat serta kecelakaan 

karena potensi bahaya dan risiko besar. 

Kecelakaan kerja dan bencana alam semakin meningkat hampir setiap 

tahunnya sehingga menimbulkan berbagai kerugian secara langsung dan tidak 

langsung. Berbagai kerugian yang ditimbulkan oleh banyaknya kecelakaan dan 

bencana industri disebabkan oleh manajemen dan manajemen darurat yang 

kurang memadai. Oleh karena itu, bisnis pada industri juga harus merencanakan, 

mengimplementasikan, dan mengelola rencana darurat sebagai sistem terencana. 

Program tanggap darurat yang sering disebut emergency response ini 

bertujuan mengisolasi sumber bahaya dan mengamankan area yang lain dari 

penyebaran efek sumber bahaya yang lebih luas. Melihat tujuan program yang 

penting tersebut, tujuan penelitian ini untuk menilai implementasi sistem tanggap 

darurat di perusahaan. Rujukan kajian dan acuan penilaian yang digunakan pada 

perusahaan yang diteliti adalah sistem tanggap darurat berdasarkan National Fire 

Protection Association 1600 (NFPA 1600). (Ayu Pratiwi and Lestari, 2013) 

Menurut FEMA (Federal Emergency Management Agency), suatu 

keadaan darurat merupakan peristiwa yang tidak perlu dan tidak direncanakan 

dapat mengakibatkan kematian atau cedera serius pada karyawan, pelanggan, 

atau bahkan anggota masyarakat, mematikan atau mengganggu proses kerja, 

menyebabkan kerusakan fisik atau lingkungan, dan mengancam hingga merusak 

Konstruksi fasilitas, atau merusak citra publik. 

Selama penggunaan bahan bakar gas cair, sering terjadi ledakan dan 

kebakaran. Ledakan terjadi di silinder 3kg dan 12kg. Pemilihan peralatan 

pendukung standar SNI juga menjadi faktor yang sangat penting dalam 
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penggunaan gas LPG. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Badan Standarisasi 

Nasional (BSN) mengenai sumber kebocoran gas menunjukkan bahwa masalah 

seperti selang adalah penyebab utama kebocoran gas, regulator, katup, kompor 

dan pipa. BSN juga menyampaikan data yang menunjukkan aksesoris kompor 

gas tidak memenuhi standar, antara lain selang 100%, katup pipa 66%, kompor 

gas 50% dan regulator 20%. (Tamara Yudistira, 2022). Ledakan juga dapat 

disebabkan oleh kelalaian dan tabung gas yang tidak layak. 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970, persyaratan 

keselamatan kerja mencakup pencegahan, penahanan, pemadaman kebakaran, 

pencegahan dan pengurangan bahaya ledakan, dan penyediaan fasilitas atau 

sarana penyelamatan dalam kasus kebakaran atau kejadian berbahaya lainnya. 

Menurut (OHSAS 18001, 2010) dalam Shariff (2017), kecelakaan kerja adalah 

kejadian tiba-tiba yang tidak diinginkan yang menyebabkan kematian, luka-luka, 

kerusakan harta benda atau kehilangan waktu. 

PT Pertamina (Persero) RU II Dumai turun ke lapangan untuk 

menangani potensi dan masalah dengan mendengarkan upaya masyarakat. Per 

Maret 2020, area yang terbakar berjumlah 68,3 hektar, dengan Desa Tanjung 

Palas hanya memiliki 2 hektar. Pengamatan awal menunjukkan bahwa ada 30 

anggota Kelompok Tani Paman Jaya di Desa Tanjung Palas. (Oliver, 2021) 

Berdasarkan data kejadian bencana dari tahun 2015 hingga 2020, 

bencana yang paling sering terjadi di Kota Palembang adalah kebakaran 

pemukiman, banjir, kebakaran hutan dan lahan, puting beliung, dan kecelakaan 

pabrik gas. Menurut Indeks Risiko Bencana Indonesia 2018, yang dirilis oleh 

BNPB, Kota Palembang memiliki skor 131,60, yang menunjukkan bahwa itu 

adalah salah satu daerah rawan bencana terkategori sedang. (BPBD Sumsel, 

2021). 

Menurut RT dan RW Kota Palembang tahun 2012 sampai 2023, 

kawasan rawan bencana alam adalah kawasan rawan bencana genangan dan 

kebakaran. Kawasan rawan banjir terletak di sekitar sungai dan kawasan rawan 

kebakaran terletak di daerah pemukiman. Banyak pemukiman padat 

meningkatkan tingkat kebakaran. Dua kecamatan yang paling rentan terhadap 
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kebakaran adalah Kertapati dan Tangga Buntung. Mayoritas rumah penduduk di 

kedua kecamatan tersebut terbuat dari bahan yang mudah terbakar, seperti 

tripleks dan kayu. (Citra, 2020). 

PT Kalindo Matesu Goautama Gas Palembang didirikan pada tahun 

2003 dan secara khusus berfokus pada pengisian dan pengangkutan bulk elpiji. 

Perusahaan ini berlokasi di Jalan Tanjung Siapi-api No. 2846, Palembang, dan 

bekerja sebagai SPPBE (Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji) 

swasta. Tugas SPPBE adalah mengangkut, mengisikan, dan menyerahkan LPJ 

kepada agen yang ditunjuk oleh PT Pertamina Gas. Perusahaan ini menyadari 

bahwa aktivitas perusahaan, terutama pekerjaan karyawan yang melakukan 

aktivitas setiap hari di tempat kerja mereka, termasuk mengisi ulang tabung gas 

elpiji. Implementasi tanggap darurat penting dilakukan ketika potensi atau 

ancaman terjadi secara cepat sehingga terjadi bencana. Meskipun peringatan 

larangan merokok telah dipasang di area kerja PT Kalindo Matesu Goautama, 

pekerja tetap merokok. 

Berdasarkan latar belakang di atas, PT Kalindo Matesu Goautama Gas 

Palembang mempunyai potensi kebocoran gas, ledakan hingga kebakaran dalam 

tanggap darurat maka dari itu perlu dilakukan Implementasi Tanggap Darurat di 

Kawasan Gas LPG PT Kalindo Matesu Goautama Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

PT Kalindo Matesu Goautama Palembang menjalankan aktivitasnya, 

mulai dari mengangkut, mengisikan, dan menyerahkan LPJ kepada agen. Ada 

potensi atau ancaman bencana, seperti asap rokok yang dibuang sembarangan 

yang menyebabkan kebakaran, bau gas yang menyebabkan kebocoran, dan 

penggunaan mesin atau alat yang terus menerus menyebabkan panas. Kebakaran 

industri tidak hanya menghancurkan harta benda dan nyawa, tetapi juga 

mengganggu operasi secara keseluruhan, mengganggu stabilitas dan kontinuitas 

industri. Pada akhirnya, kebakaran ini menyebabkan perusahaan lebih banyak 

kehilangan uang. Peneliti ingin menerapkan sistem tanggap darurat kebakaran di 

PT Kalindo Matesu Goautama Palembang karena dampak yang ditimbulkan 

menunjukkan bahwa perusahaan harus menerapkan sistem tanggap darurat untuk 
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kesiapsiagaan dalam kasus darurat yang tidak diinginkan. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui Implementasi 

Tanggap Darurat di Kawasan Gas PT Kalindo Matesu Goautama Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini sebagai berikut : 

a. Mengetahui keadaan darurat yang mungkin terjadi di PT 

Kalindo Matesu Goautama Palembang. 

b. Mengetahui organisasi tanggap darurat di PT Kalindo Matesu 

Goautama Palembang. 

c. Mengetahui pelatihan tanggap darurat di PT Kalindo Matesu 

Goautama Palembang. 

d. Mengetahui sistem proteksi tanggap darurat di PT Kalindo 

Matesu Goautama Palembang. 

e. Mengetahui sarana penyelamat jiwa pada keadaan darurat 

di PT Kalindo Matesu Goautama Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian pasti akan manfaat bagi Peneliti, PT Kalindo Matesu 

Goautama Palembang, dan Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menghasilkan manfaat berikut: 

1.4.1. Bagi Peneliti 

1. Peneliti dapat memperluas wawasan, pengetahuan, dan keterampilan 

tentang penerapan sistem tanggap darurat selama duduk dibangku 

perkuliahan mengenai implementasi sistem tanggap darurat. 

2. Sebagai contoh penggunaan teori dan praktik bidang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) yang telah dipelajari oleh peneliti, terutama 

terkait dengan penerapan sistem tanggap darurat. 
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1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya 

1. Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan 

mahasiswa tentang implementasi dalam tanggap darurat. 

2. Pada jurusan Kesehatan Masyarakat bidang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) dapat menambah studi pustaka atau referensi 

dalam penelitian. 

3. Menimbulkan kolaborasi dengan PT Kalindo Matesu Goautama 

Palembang dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

jurusan Kesehatan Masyarakat. 

 
1.4.3. Bagi PT Kalindo Matesu Goautama Gas Palembang 

1. Hasil penelitian ini dapat membantu perusahaan mengenai penerapan 

sistem tanggap darurat di PT Kalindo Matesu Goautama Gas 

Palembang dan mempertimbangkan untuk menerapkan prosedur 

tangga darurat untuk mencegah kecelakaan di tempat kerja. 

2. Sebagai referensi untuk evaluasi tindakan darurat di PT Kalindo 

Matesu Goautama Palembang. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan yaitu PT Kalindo Matesu Goautama Gas 

yang terletak di Jalan Tanjung Siapi-api No. 2846, Sukarami, Palembang, 

Sumatera Selatan. 

1.5.2. Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas kesehatan masyarakat dalam bidang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), khususnya topik tentang keadaan 

darurat, penerapan sistem tanggap darurat, organisasi tanggap darurat, prosedur 

tanggap darurat, personil tanggap darurat, pelatihan tanggap darurat, sistem 

perlindungan tanggap darurat, dan metode penyelamat jiwa dalam keadaan 

darurat. 

1.5.3. Lingkup Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan dari bulan April sampai Mei 2023. 
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